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Wajib Punya

Dokumen Kesehatan

KASATPOL PP DIY, Noviar regu, dengan skema tiga regu
Rahmad mengatakan, seki- bertugas di perbatasan, dan
tar 500 personelnya bakal tiga regu lainnya akan berke-
diterjunkan untuk pengawas- liling di dalam kota.

an prokes saat Nataru. Mere-
ka akan dibagi menjadi enam

® ke halaman 11
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“Jadi kami beri pemaham-
an bahwa PPKM Level 3 me-
mang tidak ada, tapi diganti
PPKM Nataru. Cek poin dihi-
langkan tetapi diganti peme-
riksaan acak. Dari Satpol PP
DIY ada tiga regu yang berja-
ga diperbatasan, tiga regu ke
tempat-tempat umum,” kata-
nya, Kamis (9/12).

Untuk di kawasan Malio-
boro, Noviar menegaskan pi-
haknya mengaku kesulitan
jika memeriksa pengenda-
ra yang melintas di jalan itu.
Alasannya, pemeriksaan pe-
ngendara motor di kawasan
Maligboro berpotensi mehim-

. bulkan kemacetan, oleh se-

bab itu khusus di kawasan
Malioboro nantinya hanya di-
lakukan tes swab antigen ser-
ta pemeriksaan kelengkapan

dokumen ' perjalanan secara

acak.

“Di sana enggak mung-
kin kami lakukan pemerik-
saan karena bisa terjadi ke-
macetan. Paling hanya ke
pengunjungnya saja. Nan-
ti kami periksa secara acak.
Nah, kalau enggak punya do-
kumen kesehatan, ya, nanti
kita miqta'keluar dari Malio-
boro,” pungkasnya

Kepala Dinas Pariwisata
DIY, Singgih Raharjo, berha-
rap tidak muncul klaster pa-
riwisata ketika masyarakat
menikmati libur natal 2021
dan tahun baru 2022. “Nah,
saya berharap tidak ada
(klaster), ya, karena kami su-
dah prepare dari sisi SOP ma-
upun dari sisi SDM melalui
penanganan prokes dan de-
ngan sebuah sistem reserva-

si pembelian tiket secara on-
line. Semoga kerja samanya
dengan wisatawan baik,” ka-
tanya, di sela-sela agenda-
nya, Kamis (9/10).

Singgih menekankan kepa-
da masyarakat agar meleng-
kapi syarat perjalanan sesu-
ai aturan yang berlaku, yakni
bukti vaksin dan ketentuan
lainnya. “Jadi wisatawan su-
dah mulai membiasakan diri

prokes dan persyaratan per-

jalanan itu penting apakah
itu swab antigen, saya kira
itu perlu ditekankan kemba-

li,”” imbuhnya.
Di sisi lain, dirinya juga
menekankan kepada pi-

hak pengglola supaya sege-
ra memenuhi QR code Pe-
duli Lindungi untuk dapat
diakses para wisatawan. Di-
akui Singgih, penggunaan Pe-
duli Lindungi ditempattem-
pat wisata disinyalir mulai
menurun, dan menjelang pe-
rayaan Nataru kali ini pihak-
nya mengaskan kepada pi-
hak pengelola wisata supaya
meningkatkan  penggunaan
aplikasi tersebut.

“Peduli lindungi yang kema-
rin disinyalir mulai menurun,
ini perlu ditingkatkan kembali
dengan cara kami mengingat-
kan bahwa. pengetatan. dan
peningkatan scaning barcode
Peduli Lindungi untuk mende-
teksi,”” tegasnya.

Saat'ini sudah ada 250
destinasi wisata yang telah
menggunakan aplikasi Pedu-
li Lindungi. “Untuk pengawas-
an pembatasan dan penggu-
naan Peduli Lindungi, kami
akan memantau melalui Visi-
ting Jogja dan terujunkan tim
monitoring dari kabupaten/
kota,” ungkap Singgih. Apa-
bila ada yang melanggar, pi-
haknya berharap penegak
hukum' tidak sungkan untuk

menegur serta memberikan

tindakan.
Ingat prokes

Gubernur DIY, Sri Sultan
Hamengku Buwono X, meng-
ingatkan masyarakat supa:
ya mematuhi prokes - saat
merayakan malam perganti-
an tahun. Sri Sultan menya-
takan, mobilitas warga ma-
syarakat“kemungkinan akan
meningkat setelah PPKM Le-
vel 3 dibatalkan. “Tapi tetap
menjaga prokes, kira-kira kan
begitu. Dalam arti pemba-
tasan-pembatasan itu, relatif
lebih bebas dibanding PPKM
Level 3,” katanya di kepati-
han.

Ngarsa Dalem berharap
masyarakat memiliki kesa-
daran prokes yang'lebih baik
ketika mereka hendak ber;
kunjung ke tempat wisata
“Jadi kami berharap mas
rakat mereka sendiri punya
kesadaran yang lebih baik
dalam menjaga kalau dia
mau~ke tempat wisata, mal,
restoran, dan sebagainya.
Karena disitu banyak orang,”
ungkapnya.

Sikap kesadaran prokes
yang lebih tinggi, menurut
Sultan akan mengurangi ri-
siko penularan -Covid-19.
“Jadi jangan hanya berha-
rap pada kebijakan peme-
rintah daerah, tetapi masya-
rakat seenaknya sendiri,”
tegasnya. i

Dengan dibatalkannya ren-
cana penerapan PPKM Level
3 di semua wilayah Indone-
sia, diharapkan masyarakat
lebih sadar manjaga dirinya.
“Menghindari  kerumunan,
menghindari tempattempat
yang kira-kira membahaya-
kan. kesehatannya, ya, ja-
ngan dilakukan gitu. Jadi ke-
sadaran itu dituntut pada
masyarakat,” ujarnya. (hda)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Sat Pol PP
3. Dinas Pariwisata

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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